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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh implementasi teknologi blockchain 

dalam meningkatkan transparansi dan keandalan pelaporan keuangan. Melalui metode studi 

literatur, penelitian ini menganalisis berbagai sumber akademik yang relevan untuk memahami 

bagaimana blockchain dapat diterapkan dalam pelaporan keuangan dan tantangan yang mungkin 

dihadapi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa blockchain memiliki potensi besar untuk 

menciptakan catatan transaksi yang tidak dapat diubah dan dapat diverifikasi secara real-time, 

sehingga meningkatkan transparansi dan mengurangi risiko manipulasi data. Selain itu, 

blockchain juga meningkatkan keandalan pelaporan dengan menyediakan data yang lebih akurat 

dan mudah dilacak. Efisiensi operasional juga dapat ditingkatkan dengan blockchain melalui 

pengurangan kebutuhan untuk rekonsiliasi manual dan audit berulang. Namun, beberapa 

tantangan seperti masalah skalabilitas, regulasi, dan standarisasi perlu diatasi untuk 

mengoptimalkan manfaat blockchain. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dengan persiapan 

yang tepat dan dukungan regulasi yang memadai, blockchain dapat menjadi alat yang efektif 

untuk meningkatkan kualitas pelaporan keuangan di masa depan. 

Kata Kunci: Blockchain, Transparansi, Keandalan, Pelaporan Keuangan, Efisiensi Operasional 

 

Abstract 
This study aims to explore the impact of blockchain technology implementation on enhancing 

the transparency and reliability of financial reporting. Using the literature review method, this 

research analyzes various relevant academic sources to understand how blockchain can be 

applied in financial reporting and the potential challenges. The findings indicate that blockchain 

has significant potential to create immutable and real-time verifiable transaction records, 

thereby increasing transparency and reducing the risk of data manipulation. Additionally, 

blockchain enhances the reliability of reporting by providing more accurate and easily traceable 

data. Operational efficiency can also be improved with blockchain by reducing the need for 

manual reconciliation and repeated audits. However, challenges such as scalability issues, 

regulations, and standardization need to be addressed to optimize blockchain benefits. This 

study concludes that with proper preparation and adequate regulatory support, blockchain can 

be an effective tool for enhancing the quality of financial reporting in the future. 

Keywords: Blockchain, Transparency, Reliability, Financial Reporting, Operational Efficiency 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era digital saat ini, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah 

memberikan dampak signifikan pada berbagai sektor, termasuk sektor keuangan. Salah satu 

inovasi teknologi yang menonjol adalah blockchain (Okinaldi & Aziza, 2024). Teknologi ini 

pertama kali diperkenalkan sebagai tulang punggung dari mata uang kripto, Bitcoin, namun 

seiring dengan berkembangnya teknologi ini, potensi aplikasinya di berbagai bidang mulai 

diakui (Suryawijaya, 2023). Dalam konteks pelaporan keuangan, blockchain menjanjikan 

transparansi dan keandalan yang sebelumnya sulit dicapai dengan sistem tradisional. 

Transparansi dalam pelaporan keuangan menjadi salah satu isu yang paling krusial di dunia 
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bisnis dan ekonomi. Banyak perusahaan menghadapi tantangan dalam menjaga integritas data 

keuangan mereka, terutama dalam menghadapi kecurangan dan manipulasi data (HM & 

Junianti, 2023). Dengan menerapkan teknologi blockchain, setiap transaksi yang terjadi dicatat 

secara permanen dalam sebuah rantai blok yang tersebar di berbagai node di jaringan. Hal ini 

memastikan bahwa data yang terekam tidak dapat diubah atau dimanipulasi tanpa terdeteksi, 

sehingga meningkatkan tingkat kepercayaan dari para pemangku kepentingan. 

Keandalan pelaporan keuangan juga merupakan aspek penting yang berhubungan erat 

dengan transparansi (Anjarwati et al., 2024). Keandalan ini mencakup ketepatan, kelengkapan, 

dan ketepatan waktu dari informasi yang disajikan. Blockchain, dengan sifatnya yang 

terdesentralisasi, mampu mengurangi risiko kesalahan manusia dan memastikan bahwa setiap 

perubahan atau pembaruan data selalu tercatat dan dapat ditelusuri (Arwin et al., 2023). Ini 

berarti laporan keuangan yang dihasilkan lebih akurat dan dapat dipercaya. Selain itu, penerapan 

teknologi blockchain dalam pelaporan keuangan dapat meningkatkan efisiensi operasional. 

Proses verifikasi dan audit yang biasanya memakan waktu dan biaya dapat disederhanakan 

dengan adanya blockchain (Musana, 2023). Setiap transaksi dapat diverifikasi secara otomatis 

dan real-time, sehingga mengurangi waktu yang diperlukan untuk proses audit dan 

memungkinkan auditor untuk fokus pada analisis yang lebih strategis. 

Namun, meskipun potensi besar yang ditawarkan oleh teknologi blockchain, ada 

beberapa tantangan yang perlu diatasi. Implementasi teknologi ini memerlukan perubahan 

signifikan dalam infrastruktur teknologi dan proses bisnis yang ada. Selain itu, isu regulasi dan 

standarisasi juga menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan (Pratiwi, 2022). Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih jauh tentang bagaimana blockchain 

dapat diimplementasikan secara efektif dalam pelaporan keuangan dan dampak positif apa saja 

yang dapat dihasilkan dari penerapannya. Dalam konteks Indonesia, adopsi teknologi 

blockchain masih berada pada tahap awal, namun minat terhadap teknologi ini terus meningkat 

(Sutandi, 2018). Banyak perusahaan dan lembaga keuangan mulai mengeksplorasi penerapan 

blockchain untuk meningkatkan transparansi dan keandalan pelaporan mereka (Supriadi, 2024). 

Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya relevan dalam konteks global, tetapi juga penting 

untuk memberikan wawasan tentang bagaimana Indonesia dapat memanfaatkan teknologi ini 

untuk meningkatkan kualitas pelaporan keuangan di masa depan. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 

dalam literatur mengenai penerapan teknologi blockchain dalam pelaporan keuangan. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi perusahaan yang ingin mengadopsi 

teknologi ini untuk meningkatkan transparansi dan keandalan laporan keuangan mereka. 

Melalui studi literatur yang komprehensif, diharapkan dapat ditemukan strategi dan best 

practices yang dapat diimplementasikan secara efektif dalam konteks yang berbeda-beda. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk mengeksplorasi pengaruh 

implementasi teknologi blockchain dalam meningkatkan transparansi dan keandalan pelaporan 

keuangan. Studi literatur adalah pendekatan yang komprehensif untuk mengumpulkan, 

menganalisis, dan mensintesis penelitian yang sudah ada untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam mengenai topik yang diteliti (Sugiyono, 2018). Tahapan penelitian ini dijelaskan 

secara rinci sebagai berikut: 

1. Identifikasi Topik dan Tujuan Penelitian Tahap pertama dalam penelitian ini adalah 

mengidentifikasi topik dan merumuskan tujuan penelitian. Peneliti menetapkan fokus 

penelitian pada pengaruh teknologi blockchain terhadap transparansi dan keandalan 

pelaporan keuangan. Tujuan penelitian adalah untuk mengeksplorasi bagaimana 

blockchain dapat meningkatkan kedua aspek tersebut dan untuk mengidentifikasi 

tantangan serta manfaat yang terkait dengan implementasinya. 

2. Pencarian Literatur Peneliti melakukan pencarian literatur yang relevan dengan topik 

penelitian menggunakan berbagai sumber akademik seperti jurnal, buku, konferensi, 

dan database online (misalnya, Google Scholar, IEEE Xplore, JSTOR, dan lainnya). 

Kata kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi "blockchain", "financial 

reporting", "transparency", "reliability", "blockchain implementation", dan "financial 

audit". 
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3. Seleksi Literatur Setelah mengumpulkan sejumlah literatur, langkah berikutnya adalah 

melakukan seleksi berdasarkan relevansi dan kualitas. Peneliti menetapkan kriteria 

inklusi dan eksklusi untuk memastikan hanya literatur yang relevan dan berkualitas 

tinggi yang disertakan dalam studi. Kriteria inklusi mencakup artikel yang secara 

langsung membahas implementasi blockchain dalam konteks pelaporan keuangan, 

transparansi, dan keandalan. Kriteria eksklusi mencakup artikel yang tidak relevan atau 

tidak berkualitas, misalnya artikel yang tidak peer-reviewed. 

4. Analisis dan Sintesis Data Literatur yang terpilih kemudian dianalisis secara mendalam. 

Peneliti mengidentifikasi tema-tema utama, konsep-konsep kunci, dan temuan-temuan 

penting yang berkaitan dengan topik penelitian. Analisis ini melibatkan pembacaan 

kritis dan pencatatan poin-poin penting dari setiap sumber. Setelah itu, peneliti 

mensintesis temuan-temuan tersebut untuk mendapatkan gambaran umum tentang 

bagaimana teknologi blockchain dapat meningkatkan transparansi dan keandalan 

pelaporan keuangan. 

5. Evaluasi Kritis Peneliti melakukan evaluasi kritis terhadap literatur yang telah dianalisis 

untuk menilai validitas, reliabilitas, dan keterbatasan penelitian yang ada. Evaluasi ini 

penting untuk mengidentifikasi kesenjangan dalam literatur dan untuk memahami 

konteks serta batasan dari hasil-hasil yang ditemukan. Peneliti juga membandingkan 

hasil-hasil dari berbagai studi untuk menemukan konsistensi atau perbedaan. 

6. Penarikan Kesimpulan dan Rekomendasi Berdasarkan analisis dan sintesis literatur, 

peneliti menarik kesimpulan mengenai pengaruh teknologi blockchain terhadap 

transparansi dan keandalan pelaporan keuangan. Peneliti juga memberikan rekomendasi 

praktis untuk implementasi teknologi blockchain di sektor keuangan, serta 

mengidentifikasi area yang memerlukan penelitian lebih lanjut. 

7. Penulisan Laporan Penelitian Tahap terakhir adalah penulisan laporan penelitian. 

Laporan ini mencakup pendahuluan, tinjauan literatur, metodologi, hasil analisis, 

kesimpulan, dan rekomendasi. Penulisan laporan dilakukan secara sistematis dan jelas, 

dengan menyertakan referensi dari literatur yang telah dianalisis. 

Dengan menggunakan metode studi literatur, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang komprehensif mengenai potensi dan tantangan implementasi teknologi 

blockchain dalam pelaporan keuangan, serta memberikan panduan bagi praktisi dan peneliti di 

masa depan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh teknologi blockchain terhadap 

transparansi dan keandalan pelaporan keuangan melalui analisis literatur yang sudah ada. 

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan, ditemukan beberapa temuan penting yang diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Peningkatan Transparansi Teknologi blockchain memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan transparansi dalam pelaporan keuangan. Blockchain menciptakan catatan 

transaksi yang tidak dapat diubah dan dapat dilihat oleh semua pihak yang berwenang. 

Studi yang dilakukan oleh Dai dan Vasarhelyi (2017) menunjukkan bahwa blockchain 

dapat meningkatkan transparansi melalui pencatatan transaksi yang real-time dan 

auditable. Selain itu, blockchain juga memungkinkan akses terbuka dan transparan 

terhadap data keuangan, sehingga mengurangi risiko manipulasi data dan meningkatkan 

kepercayaan dari pemangku kepentingan (HM & Junianti, 2023). 

2. Peningkatan Keandalan Keandalan pelaporan keuangan dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan teknologi blockchain karena setiap transaksi yang terjadi dicatat dalam 

buku besar yang didistribusikan dan divalidasi oleh jaringan peer-to-peer. Ini 

mengurangi risiko kesalahan manusia dan kecurangan. Literatur dari Coyne dan 

McMickle (2017) menunjukkan bahwa blockchain dapat memberikan data yang lebih 

akurat dan dapat dipercaya karena setiap entri dalam blockchain harus divalidasi oleh 

konsensus jaringan sebelum ditambahkan ke rantai blok (Sugito, 2024). 

3. Efisiensi Operasional Salah satu temuan penting adalah bahwa blockchain dapat 

meningkatkan efisiensi operasional dalam pelaporan keuangan. Blockchain 

menghilangkan kebutuhan untuk rekonsiliasi manual dan audit yang berulang, karena 
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setiap transaksi sudah tervalidasi dan terdokumentasi secara otomatis. Penelitian oleh 

Schmitz dan Leoni (2019) menemukan bahwa penggunaan blockchain dalam pelaporan 

keuangan dapat mengurangi biaya operasional dan waktu yang dibutuhkan untuk audit, 

sehingga memungkinkan auditor untuk fokus pada tugas-tugas yang lebih strategis 

(Apriadi et al., 2024). 

4. Tantangan Implementasi Meskipun memiliki banyak manfaat, implementasi blockchain 

dalam pelaporan keuangan juga menghadapi beberapa tantangan. Isu-isu seperti 

skalabilitas, kecepatan transaksi, dan konsumsi energi masih menjadi perhatian utama. 

Selain itu, literatur menunjukkan bahwa regulasi dan standarisasi teknologi blockchain 

masih berkembang, yang dapat menghambat adopsi luas teknologi ini. Penelitian oleh 

Yermack (2017) menyoroti bahwa kerangka regulasi yang jelas dan standarisasi teknis 

diperlukan untuk mendukung adopsi blockchain yang lebih luas dalam pelaporan 

keuangan (Nugrahanti et al., 2023). 

5. Kasus Implementasi dan Best Practices Beberapa studi kasus menunjukkan 

keberhasilan implementasi blockchain dalam pelaporan keuangan. Contohnya, 

perusahaan seperti IBM dan Maersk telah berhasil mengimplementasikan blockchain 

untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi dalam rantai pasokan dan pelaporan 

keuangan mereka. Studi oleh Tapscott dan Tapscott (2018) menggarisbawahi 

pentingnya strategi implementasi yang jelas dan pelatihan yang memadai bagi staf 

untuk memastikan keberhasilan adopsi teknologi blockchain (al-Syariah, 2023). 

Blockchain, sebagai teknologi revolusioner, menawarkan solusi potensial untuk berbagai 

tantangan yang dihadapi dalam pelaporan keuangan. Pelaporan keuangan yang andal dan 

transparan merupakan salah satu pilar penting dalam dunia bisnis modern. Namun, sistem 

pelaporan tradisional sering kali menghadapi masalah seperti manipulasi data, kesalahan 

manusia, dan ketidakmampuan untuk menyediakan data real-time yang dapat dipercaya. Di 

sinilah blockchain menunjukkan potensinya yang luar biasa. 

Transparansi adalah aspek yang sangat ditekankan dalam setiap sistem keuangan yang 

sehat. Teknologi blockchain, dengan sifatnya yang desentralisasi dan tidak dapat diubah, 

memastikan bahwa setiap transaksi yang dicatat dalam buku besar digital tidak bisa diubah 

tanpa konsensus dari seluruh jaringan (Vikaliana et al., 2021). Hal ini menciptakan lapisan 

keamanan tambahan, di mana setiap upaya untuk memanipulasi data akan segera terdeteksi. 

Penelitian oleh Dai dan Vasarhelyi (2017) menunjukkan bahwa blockchain dapat memberikan 

tingkat transparansi yang belum pernah terjadi sebelumnya, karena semua entri dapat dilihat 

oleh pihak-pihak yang berwenang dalam real-time, sehingga meminimalkan kemungkinan 

terjadinya kecurangan atau kesalahan yang disengaja (Rahmawati & Subardjo, 2023). 

Keandalan pelaporan keuangan juga mendapatkan manfaat signifikan dari blockchain 

(Bahanan & Wahyudi, 2023). Keandalan ini tercermin dalam kemampuan blockchain untuk 

menyediakan catatan yang akurat dan dapat diverifikasi dari setiap transaksi. Setiap blok dalam 

rantai berisi hash dari blok sebelumnya, sehingga membentuk rantai yang tidak bisa diputus atau 

dimanipulasi tanpa pengesahan dari seluruh jaringan. Coyne dan McMickle (2017) mencatat 

bahwa blockchain tidak hanya meningkatkan keakuratan data tetapi juga memungkinkan 

pelacakan yang mudah dari setiap perubahan yang dilakukan, sehingga memperkuat integritas 

laporan keuangan. 

Selain transparansi dan keandalan, efisiensi operasional merupakan manfaat lain yang 

signifikan dari implementasi blockchain (Maharani et al., 2023). Sistem pelaporan tradisional 

sering kali memerlukan waktu dan biaya yang tidak sedikit untuk proses rekonsiliasi dan audit. 

Dengan blockchain, proses-proses ini dapat dipangkas secara drastis. Schmitz dan Leoni (2019) 

mengemukakan bahwa blockchain memungkinkan verifikasi otomatis dari setiap transaksi, 

mengurangi beban kerja auditor dan memungkinkan mereka untuk fokus pada analisis yang 

lebih strategis dan bernilai tambah. 

Namun, di balik potensi besar ini, terdapat beberapa tantangan yang harus dihadapi. 

Implementasi teknologi blockchain bukan tanpa hambatan (Kurniawan et al., 2023). Salah satu 

isu utama adalah skalabilitas. Blockchain, terutama yang bersifat publik, sering kali menghadapi 

masalah dalam menangani volume transaksi yang besar dalam waktu singkat. Selain itu, 

kecepatan transaksi pada beberapa platform blockchain masih kalah dibandingkan dengan 

sistem keuangan tradisional. Masalah lain yang diangkat oleh Yermack (2017) adalah konsumsi 
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energi yang tinggi dari beberapa jenis blockchain, yang dapat menjadi penghalang bagi adopsi 

luas teknologi ini. 

Regulasi dan standarisasi juga memainkan peran penting dalam keberhasilan 

implementasi blockchain dalam pelaporan keuangan (Arwin et al., 2023). Tanpa kerangka 

regulasi yang jelas, perusahaan mungkin ragu untuk sepenuhnya mengadopsi teknologi ini. 

Regulasi yang ambigu atau kurangnya standarisasi dapat menimbulkan ketidakpastian dan risiko 

tambahan bagi perusahaan yang ingin menerapkan blockchain (Okinaldi & Aziza, 2024). Oleh 

karena itu, kolaborasi antara pemerintah, badan regulasi, dan industri sangat diperlukan untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi ini. 

Beberapa studi kasus menunjukkan keberhasilan implementasi blockchain dalam 

pelaporan keuangan. Contohnya, IBM dan Maersk telah menggunakan blockchain untuk 

meningkatkan transparansi dan efisiensi dalam rantai pasokan mereka. Tapscott dan Tapscott 

(2018) menggambarkan bagaimana implementasi yang tepat, termasuk pelatihan staf dan 

pengembangan strategi yang jelas, dapat membantu mengatasi tantangan awal dan 

memaksimalkan manfaat dari teknologi ini. 

Secara keseluruhan, blockchain memiliki potensi untuk merevolusi pelaporan keuangan 

dengan meningkatkan transparansi, keandalan, dan efisiensi operasional. Namun, untuk 

mencapai manfaat ini, perusahaan harus siap menghadapi tantangan dalam hal skalabilitas, 

regulasi, dan perubahan infrastruktur (Dzaky, 2023). Dengan strategi implementasi yang tepat 

dan dukungan regulasi yang memadai, blockchain dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk 

meningkatkan kualitas pelaporan keuangan di masa depan. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa teknologi blockchain memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan transparansi dan keandalan pelaporan keuangan. Dengan sifatnya yang 

desentralisasi dan tidak dapat diubah, blockchain dapat menyediakan catatan transaksi yang 

lebih akurat dan dapat diverifikasi, serta mengurangi risiko manipulasi data. Selain itu, 

blockchain juga meningkatkan efisiensi operasional dengan mengurangi kebutuhan rekonsiliasi 

manual dan mempercepat proses audit. Meskipun demikian, tantangan seperti masalah 

skalabilitas dan regulasi tetap harus diatasi untuk mengoptimalkan penerapan teknologi ini di 

sektor keuangan. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar perusahaan yang ingin 

mengimplementasikan teknologi blockchain melakukan persiapan yang matang, termasuk 

peningkatan infrastruktur teknologi dan pelatihan bagi staf. Selain itu, penting bagi pembuat 

kebijakan dan badan regulasi untuk mengembangkan kerangka regulasi yang jelas dan standar 

teknis yang memadai untuk mendukung adopsi blockchain. Kolaborasi antara sektor publik dan 

swasta akan sangat diperlukan untuk mengatasi tantangan yang ada dan memaksimalkan 

manfaat dari teknologi blockchain dalam pelaporan keuangan. 
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